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ABSTRAK

MUMAYZIZAH MIFTAHUL JANNAH: Peran Guru dalam Mengembangkan
Kemandirian Anak Usia Dini di TK ABA Plosokerep Gunungkidul pada Era New
Normal. Tesis. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri
Yogyakarta, 2022.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran guru dalam
mengembangkan kemandirian anak usia dini di TK ABA Plosokerep
Gunungkidul pada era new normal.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Subjek penelitian ditentukan dengan teknik purposive sampling yaitu
guru yang mengampu anak kelas B di sekolah TK ABA Plosokerep Gunungkidul.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan wawancara. Teknik analisis
data menggunakan Miles dan Huberman.

Hasil penelitian menunjukkan data bahwa: 1) Profil kemandirian anak
sudah berkembang sesuai harapan yang terlihat dari kemampuan fisik, percaya
diri, bertanggung jawab, disiplin, pandai bergaul, saling berbagi dan
mengendalikan emosi. 2) Peran guru di TK ABA Plosokerep Gunungkidul pada
era new normal sudah berperan guru dalam memberikan pemahaman
positif, membiasakan anak rapi, memberi anak pilihan sesuai minat, membiasakan
berperilaku sesuai tata krama, dan memotivasi anak supaya tidak malas. Namun
guru belum memberikan permainan yang dapat mengembangkan kemandirian
anak. 3) Faktor pendukung yang dapat mempengaruhi guru dalam mengembangan
kemandirian anak usia dini pada era new normal yaitu faktor dari lingkungan dan
motivasi guru. Sedangkan faktor penghambat yaitu, guru kesulitan dalam
mengamati perkembangan anak ketika anak tidak belajar di lingkungan sekolah
dan peran keluarga dalam mendidik anak.

Kata Kunci: peran guru, kemandirian, anak usia dini, new normal.



ABSTRACT

MUMAYZIZAH MIFTAHUL JANNAH: The Teacher's Role in Developing
Early Childhood Independence in ABA Plosokerep Gunungkidul Kindergarten in
the New Normal Era. Thesis. Yogyakarta: Faculty of Education, Yogyakarta
State University, 2022.

This study aims to describe the role of the teacher in developing early
childhood independence in the ABA Plosokerep Gunungkidul Kindergarten in the
new normal era.

This study used a qualitative approach with a descriptive research type.
The research subjects were determined using a purposive sampling technique,
namely, teachers who support class B children at the ABA Plosokerep
Kindergarten school, Gunungkidul. Data collection is done through observation
and interviews. The data analysis technigques uses the Miles and Huberman.

The results of the study show that: 1) The child's independence profile has
developed according to expectations as seen from physical abilities, self-
confidence, responsibility, discipline, being good at getting along, sharing, and
controlling emotions. 2) The role of the teacher in the ABA Plosokerep
Gunungkidul Kindergarten in the new normal era has played the role of the
teacher in providing positive understanding, getting children used to being neat,
giving them choices according to their interests, learning to behave according to
manners, and motivating them not to be lazy. But the teacher has not provided
games that can develop children's independence. Environmental factors and
teacher motivation are two supporting factors that can influence teachers in
developing early childhood independence in the new normal era. While the
inhibiting factor is that the teacher has difficulty observing children's development
when children do not learn in the school environment, and the role of the family in
educating children.

Keywords: teacher's role, independence, early childhood, new normal.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan anak usia dini merupakan dasar untuk membangun dan
mengembangkan pengetahuan dasar, sikap dan keterampilan anak. Pendidikan
berlangsung seumur hidup dan tidak pernah berakhir. Pendidikan memegang
peranan yang sangat penting dalam menentukan perkembangan dan kualitas
individu, terutama menyangkut kemajuan bangsa dan negara. Bawani (dalam
Mustofa, 2007: 10) menyatakan bahwa anak usia dini adalah anak yang
mengalami masa kanak-kanak awal, yaituantara usia 2 dan 6 tahun, yang
kemampuan emosionalnya sangat berkembang sehingga mereka lebih
cenderung memiliki kecerdasan ketika dewasa.

NAEYC (National Association for the Education of Young Children)
menegaskan bahwa pendidikan anak usia dini dimulai sejak lahir hingga usia
delapan tahun. Sementara Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1 butir 14 menyatakan bahwa
Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditunjukkan
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui
pemberian rengsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam
memasuki pendidikan lebih lanjut.

Suyadi (2015: 22) berpendapat bahwa Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD) pada hakikatnya adalah pendidikan yang diselenggarakan dengan tujuan

untuk memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak secara menyeluruh



atau menekankan pada pengembangan seluruh aspek kepribadian anak.
Penyelenggaraan pendidikan pada pendidikan anak usia dini adalah Taman
Kanak-kanak (TK). Taman Kanak-kanak (TK)/ Raudhatul Athfal (RA)
merupakan layanan PAUD untuk usia 4 (empat) sampai dengan 6 (enam) tahun
(Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 146,
Tahun 2014).

Guru adalah fasilitator utama di sekolah yang bertugas menggali,
mengembangkan, dan mengoptimalkan potensi dirinya agar menjadi bagian dari
masyarakat yang beradab (Karwati dan Priansa, 2014: 65). Guru sebagai pendidik
memegang peranan penting dalam pembelajaran di sekolah, guru diharapkan
dapat membantu anak dalam menunjang perkembangannya secara optimal. Guru
dan anak didik adalah dua sosok manusia yang tidak dapat dipisahkan di dunia
pendidikan. Dimana ada anak didik, maka disana ada guru yang ingin
memberikan binaan dan bimbingan kepada anak didik (Syaiful Djamarah, 2000:
2).

Child, (2020: 119) melakukan penelitian yang berjudul Early Childhood
Education and Care in the Time of COVID-19 menyatakan bahwa anak usia
dini juga berhak atas pendidikan yang berkualitas, yang berarti memelihara
hubungan yang stabil antara anak dan orang dewasa atau orangtua, pengasuh,
guru serta teman sebaya. Peranan guru dalam mendidik anak usia dini yaitu
meliputi fasilitator, motivator, pembiasaan, pembimbing, model atau teladan,
pengajar, dan pelatih. Kualitas guru dalam mengajar sangat mempengaruhi

keberhasilan dalam mendidik anak terutama dalam mengembangan kemandirian



anak .

Ericson (dalam Monks, 2006: 279) mengemukakan pendapat bahwa
kemandirian adalah upaya melepaskan diri dari orangtua untuk menemukan diri
sendiri melalui proses pencarian identitas diri, yang merupakan perkembangan
menuju individualitas yang stabil dan mandiri. Kemudian menurut Slamet
Suyanto (2005: 149), kemandirian anak usia dini adalah kemampuan untuk
melakukan kegiatan atau tugas sehari-hari yang dilakukan sendiri atau dengan
sedikit bimbingan sesuai dengan tingkat perkembangan dan kapasitasnya. Hal
ini berarti sesuatu hal terjadi pasti melalui suatu proses, begitu juga dengan
kemandirian. Kemandirian dapat terbentuk setelah adanya proses pelatihan yang
terarah dan berkesinambungan. Lebih lanjut dijelaskan bahwa anak yang
mandiri adalah anak yang mampu memenuhi kebutuhannya, baik berupa
kebutuhan naluriah maupun kebutuhan fisik, secara mandiri dan tanpa
ketergantungan pada orang lain.

Keterampilan kemandirian pada anak merupakan keterampilan hidup
yang harus diajarkan sejak dini melalui program yang dirancang dengan baik
(Kaya & Deniz, 2020: 612). Sebagian besar anak prasekolah memiliki
keterampilan kerja sama, keterlibatan, dan kemandirian yang memadali,
meskipun hanya sedikit yang memiliki keterampilan tersebut (Charilaos et al.,
2018: 2). Kemandirian adalah salah satu keterampilan yang harus dikuasai anak
sejak dini untuk bekal hidupnya di masyarakat. Usia dini adalah waktu yang
tidak boleh dilewatkan untuk mengembangkan kemandirian anak. Kewajiban

bagi pendidik serta orangtua melatih anak untuk belajar mandiri sejak dini.



Perlu adanya kerjasama yang kompak antara guru dengan orangtua agar bisa
dikuasai anak secara maksimal, terlebih setelah adanya pandemi covid-19 yang
sempat mengganggu sistem pembelajaran di sekolah.

Cipta Pramana (2020: 123) dalam jurnalnya yang berjudul
“Pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini Dimasa Pandemi COVID-19”,
menyatakan bahwa banyak tantangan dan kendala dalam pelaksanaan home
learning oleh lembaga pendidikan, guru, anak didik dan juga orangtua.
Pembelajaran jarak jauh tentu sangat berbeda apabila dibandingkan dengan
belajar di sekolah, baik dari proses pembelajaran, metode pembelajaran, respon
peserta didik terhadap materi pelajaran, dan kesehatan mental-sosial.

Pandemi covid-19 di Indonesia memberikan dampak yang cukup
signifikan terutama di bidang pendidikan yang membuat kegiatan pembelajaran
menjadi terhambat. Penelitian yang dilakukan oleh Alan (2021) yang berjudul
“Distance Education During the COVID-19 Pandemic in Turkey: ldentifying
the Needs of Early Childhood Educators” penelitian yang dilakukan dengan
kelompok belajar yang terdiri dari 24 pendidik PAUD, temuan penelitian
menunjukkan bahwa peranan guru sangat penting dalam keberlangsungan
proses belajar mengajar, sehingga perlu meningkatkan kompetensi.

Timmons, dkk (2021:31) dalam penelitiannya yang berjudul “7The
Impacts of COVID19 on Early Childhood Education: Capturing the Unique
Challenges Associated with Remote Teaching and Learning in K2~ melakukan
penelitian di Ontario Kanada dengan partisipan guru dan orangtua anak usia

dini, menyimpulkan bahwa ada dampak sosial-emosional pada anak yaitu



kurangnya interaksi sosial dan dukungan emosional saat mengikuti
pembelajaran secara jarak jauh. Selain berdampak kepada sosial-emosional
anak, ada juga dampak secara akademik yaitu orangtua mengeluhkan kualitas
pengajaran telah berkurang karena pembelajaran dilakukan secara jarak jauh.

Pandemi covid-19 berangsur membaik, era new normal telah
diberlakukan. Pembelajaran yang semula dilakukan secara daring mulai kembali
seperti semula dengan tatap muka secara langsung, pemberlakuan protokol
kesehatan tetap harus dijaga untuk meminimalisir penyebaran virus. Masa
transisi dari pembelajaran daring dan kembali tatap muka menjadi tantangan
tersendiri bagi guru serta anak, karena anak sudah terbiasa melakukan kegiatan
pembelajaran di rumah dengan orangtua masing-masing.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan pada bulan Mei 2022,
menurut pengamatan peneliti kemandirian anak di TK ABA Plosokerep
Gunungkidul masih kurang, terlihat ketika anak mengerjakan tugas. Anak
terlihat masih memerlukan waktu untuk menyesuaikan diri dalam kegiatan
pembelajaran di sekolah, anak masih menangis saat ditinggal pergi oleh
orangtuanya. Saat kegiatan pembelajaran berlangsung sangat terlihat anak
kurang mandiri, percaya diri, dan ketika anak mengerjakan tugas yang diberikan
oleh guru, anak belum bisa lepas dari bimbingan guru hingga tugas yang
dikerjakannya selesai. Saat jam istirahat beberapa anak masih membutuhkan
bantuan guru untuk membuka dan menutup tempat bekal juga botol minumnya,
setelah selesai bermain anak juga belum sigap saat guru memerintahkan untuk

membereskan mainannya, anak belum berani dalam mengemukakan



pendapatnya saat mengikuti pembelajaran. Saat jam pulang sekolah beberapa
anak belum mampu merapikan meja dan kursinya sendiri, begitu juga ketika
akan menggunakan sepatu masih membutuhkan bantuan guru. Setelah
dilakukan pengamatan kurang lebih selama satu bulan oleh peneliti,
perkembangan kemandirian anak mulai membaik dan terus meningkat.

Guru memiliki peranan yang sangat penting dalam mengembangan segala
aspek perkebangan anak. Guru merupakan fasilitator utama yang berada di
lingkungan sekolah yang diharapkan dapat membantu menstimulasi
perkembangan anak secara optimal. Salah satunya adalah dengan mengembangan
kemandirian anak. Pada awal pembelajaran perkembangan kemandirian anak
masih kurang berkembang. Setelah dilakukan pengamatan kurang lebih selama
satu bulan, perkembangan kemandirian anak mulai berangsur meningkat.
Sehingga perlu untuk diteliti lebih dalam mengenai peran guru dalam
mengembangkan kemandirian anak.

Berdasarkan dari hasil observasi dan penjabaran latar belakang tersebut,
maka dapat menjadi dasar untuk melakukan penelitian tentang peran guru dalam
mengembangkan kemandirian anak usia 5-6 Tahun di TK ABA Plosokerep
Gunungkidul pada era new normal.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, maka peneliti membuat identifikasi
masalah sebagai berikut:

1. Anak masih membutuhkan penyesuaian untuk beradaptasi dengan kegiatan

pembelajaran di sekolah, anak masih menangis saat diantar orangtua ke



sekolah karena tidak ingin ditinggal.

2. Anak kurang mandiri, percaya diri, dan bertanggung jawab saat mengerjakan
tugas yang diberikan oleh guru. Misalnya saat mengerjakan tugas anak masih
perlu dibantu untuk menyelesaikan tugasnya.

3. Anak masih meminta bantuan kepada guru ketika membuka atau menutup
botol minumannya.

4. Anak belum mampu merapikan meja dan kursinya sendiri.

5. Anak belum berani dalam mengemukakan pendapatnya saat mengikuti
pembelajaran

6. Anak belum mampu memakai sepatu sendiri.

7. Anak belum sigap ketika guru memerintahkan untuk membereskan mainan
yang telah digunakan.

8. Pada awal pembelajaran perkembangan kemandirian anak masih kurang
berkembang. Setelah dilakukan pengamatan kurang lebih selama satu bulan,
perkembangan kemandirian anak mulai berangsur meningkat. Sehingga perlu
untuk diteliti lebih dalam mengenai peran guru dalam mengembangkan
kemandirian anak.

C. Fokus dan Rumusan Masalah

Fokus dalam penelitian ini adalah peran guru dalam mengembangkan
kemandirian anak. Dengan memperhatikan pemaparan identifikasi masalah
tersebut, maka dapat dirumuskan problematika dalam penelitian ini adalah

bagaimana peranan guru dalam mengembangkan kemandirian anak usia dini di

TK ABA Plosokerep Gunungkidul pada era new normal?



. Tujuan Penelitian

Dengan memperhatikan variable-variabel dan rumusan masalah di atas,
maka tujuan dari penelitian ini ialah mendeskripsikan peran guru dalam
mengembangan kemandirian anak usia dini di TK ABA Plosokerep
Gunungkidul setelah diberlakukannya new normal.
. Manfaat Penelitian
Manfaat secara teoritik

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dalam dunia
pendidikan khususnya pada bidang Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), dari
penelitian ini dapat diketahui bagaimana strategi guru dalam meningkatkan
kemandirian anak usia dini ketika memasuki era new normal setelah
sebelumnya pembelajaran dilakukan secara daring dan kembali tatap muka.
Manfaat secara praktis
Bagi sekolah

Diharapkan dapat memberikan kajian dalam mendidik dan membimbing
anak untuk dapat belajar hidup mandiri tanpa bantuan orang lain.
Bagi peneliti

Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan bagi peneliti yang nantinya
menjadi calon pendidik dalam mengetahui peran guru terhadap kemandirian
anak usia dini di era new normal.
Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai pijakan untuk

melakukan penelitian lainya, misalkan penelitian untuk mengembangkan



kemandirian dengan permainan.
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